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ABSTRACT 

This study aims to analyze the use of slang language on social media and its connection 

to standard language. The method used is qualitative descriptive with data analysis techniques 

through observation and field notes. Linguistic theories, especially morphology and syntax 

theories, are used in this research. The results show that the use of slang language on social media 

is connected to standard language, both in terms of morphology and syntax. Although slang 

language contains many loanwords from foreign languages and uses many abbreviations or 

acronyms, its usage has its own rules that follow the general structure of the Indonesian 

language. Therefore, slang language on social media can be considered as a form of language 

variation or style used by people in social interactions on social media. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahasa gaul di media sosial 

serta keterkaitannya dengan bahasa standar. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik analisis data melalui observasi dan catatan lapangan. Teori linguistik, 

terutama teori morfologi dan sintaksis, digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul di media sosial memiliki keterkaitan dengan 

bahasa standar, baik dari segi morfologi maupun sintaksis. Meskipun bahasa gaul 

mengandung banyak kata serapan dari bahasa asing dan banyak menggunakan singkatan atau 

akronim, penggunaannya memiliki aturan tersendiri yang mengikuti struktur bahasa 

Indonesia secara umum. Oleh karena itu, bahasa gaul di media sosial dapat dianggap sebagai 

bentuk variasi atau gaya bahasa yang digunakan oleh masyarakat dalam interaksi sosial di 

media sosial. 

Kata Kunci: metode, sosial media, bahasa  

 

PENDAHULUAN 

Media sosial telah menjadi sarana penting untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain di era digital saat ini. Di dalam media sosial, banyak 

pengguna yang menggunakan bahasa yang informal dan tidak baku, yang sering 

disebut sebagai bahasa gaul. Bahasa gaul ini sering kali digunakan untuk 

mempercepat komunikasi dan membuat pesan menjadi lebih singkat dan mudah 

dipahami.1  

                                                           
 1Hidayat, Rahmad, dan Samsudin A. Rahim, "Bahasa Gaul: Kajian Sosiolinguistik atas Bahasa 
Nonbaku Remaja di Media Sosial," Lingua: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra .    
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Namun, penggunaan bahasa gaul dalam media sosial sering kali menjadi 

kontroversial. Beberapa orang berpendapat bahwa bahasa gaul dapat merusak 

bahasa yang baku dan mengganggu komunikasi yang efektif. Namun, ada juga yang 

berpendapat bahwa bahasa gaul memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan 

diri dengan lebih bebas dan dapat memperkuat hubungan sosial antar pengguna. 

Dalam kajian ini, akan dilakukan analisis bahasa dan keterkaitannya dengan 

bahasa gaul dalam media sosial. Dalam analisis ini, akan dijelaskan bagaimana bahasa 

gaul digunakan dalam media sosial dan bagaimana penggunaannya berhubungan 

dengan konteks sosial dan budaya. Selain itu, kajian ini juga akan membahas faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa gaul dalam media sosial, serta 

implikasi penggunaannya pada komunikasi dalam konteks sosial dan budaya yang 

lebih luas. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang penggunaan bahasa gaul dalam media sosial dan bagaimana bahasa ini 

memengaruhi komunikasi dalam konteks sosial dan budaya. Selain itu, hasil kajian ini 

dapat memberikan rekomendasi tentang bagaimana penggunaan bahasa gaul dapat 

dimanfaatkan dengan bijak dan dapat meningkatkan kualitas komunikasi dalam 

media sosial. 

 Bahasa gaul merupakan fenomena linguistik yang menarik perhatian dalam 

konteks media sosial. Dalam era digital saat ini, penggunaan bahasa gaul di media 

sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan platform lainnya, telah menjadi 

bagian integral dari interaksi online. Bahasa gaul secara khusus digunakan oleh 

komunitas remaja dan anak muda sebagai bentuk ekspresi identitas, keakraban, dan 

kreativitas dalam berkomunikasi. 

Penggunaan bahasa gaul di media sosial menimbulkan pertanyaan menarik 

terkait struktur dan morfologi bahasa. Bagaimana bahasa gaul dikembangkan dan 

beradaptasi di dunia maya? Apa bentuk-bentuk morfologi yang digunakan dalam 

bahasa gaul di media sosial? Bagaimana pengaruh penggunaan bahasa gaul terhadap 

struktur dan perubahan morfologi bahasa?  

Pada tulisan ini, penulis akan melakukan kajian morfologi terhadap bahasa 

gaul di media sosial dengan tujuan untuk memahami struktur dan perubahan 

morfologi yang terkait dengan penggunaan bahasa gaul. Melalui analisis ini, penulis 

berharap dapat memberikan wawasan baru mengenai peran bahasa gaul dalam 

konteks media sosial, serta implikasinya terhadap bahasa secara keseluruhan. 

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi terhadap penggunaan bahasa gaul di media sosial 

serta analisis konten dan struktur morfologi yang terkait. 

 Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah fokus 

pada penggunaan bahasa gaul di media sosial dan analisis terhadap aspek morfologi 

dan sintaksis. Namun, perbedaannya dapat terletak pada sumber data yang 

digunakan dan teori yang digunakan dalam penelitian melalui media sosial. Selain itu, 

penelitian sekarang dapat lebih mengedepankan keterkaitan bahasa gaul dengan 
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bahasa standar, sementara penelitian terdahulu lebih fokus pada analisis morfologi 

dan sintaksis bahasa gaul itu sendiri.  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami 

penggunaan bahasa gaul di media sosial oleh pengguna bahasa Indonesia. Terdapat 

beberapa pembaruan yang mungkin dihasilkan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Identifikasi dan deskripsi fitur-fitur bahasa gaul yang paling umum digunakan 

di media sosial, seperti penggunaan kata-kata slang atau singkatan. 

2. Analisis pemilihan bahasa gaul oleh pengguna media sosial dalam situasi 

komunikasi tertentu, misalnya dalam percakapan informal antara teman-

teman atau dalam konteks humor. 

3. Penjelasan tentang bagaimana penggunaan bahasa gaul dapat memengaruhi 

pembentukan identitas sosial pengguna di media sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bahasa gaul di media sosial dan dapat dijadikan dasar untuk 

penelitian-penelitian lanjutan di masa depan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang dapat digunakan dalam analisis berbahasa dan 

keterkaitannya dengan bahasa gaul di media sosial dapat mencakup beberapa tahap, 

antara lain: 

1. Pengumpulan data 

Data dapat diperoleh dari media sosial seperti Twitter, Facebook, Instagram, 

dan lain sebagainya. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mengambil 

sampel tertentu atau dengan teknik pemilihan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2. Analisis teks  

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis teks untuk mengidentifikasi jenis 

bahasa gaul yang digunakan dalam media sosial, seperti penggunaan 

singkatan, kata-kata slang, dan istilah-istilah baru yang muncul dalam media 

sosial. 

3. Analisis morfologi 

Analisis morfologi dilakukan untuk mengidentifikasi afiks-afiks yang 

digunakan dalam bahasa gaul, sehingga dapat dijelaskan penggunaan afiks-

afiks tersebut dalam pembentukan kata-kata baru dalam bahasa gaul. 

4. Analisis sintaksis 

Analisis sintaksis digunakan untuk mengidentifikasi pola kalimat dan 

penggunaan kata-kata dalam bahasa gaul, sehingga dapat dijelaskan 

karakteristik sintaksis dari bahasa gaul dalam media sosial. 

5. Analisis pragmatik 

Analisis pragmatik dilakukan untuk memahami konteks penggunaan bahasa 

gaul dalam media sosial, seperti tujuan dan niat dari penggunaan bahasa gaul 

tersebut. 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/968
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Metodologi ini dapat dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, tergantung pada tujuan dan masalah penelitian yang ingin dijawab di 

dalam menganalisis.  

Pertama-tama, analisis pragmatik melihat konteks sosial dalam penggunaan 

bahasa. Komentar di atas dapat dilihat sebagai upaya untuk memberikan dukungan 

emosional kepada orang yang sedang mengalami kesedihan atau tekanan. Komentar 

tersebut menyampaikan pesan bahwa hidup terlalu singkat untuk merasa sedih, dan 

memberikan saran untuk melakukan kegiatan yang dapat membuat perasaan lebih 

baik. Selanjutnya, analisis pragmatik memperhatikan aspek-aspek linguistik dan 

nonlinguistik dari komentar tersebut. Sebagai contoh, penggunaan kata "kak" 

menunjukkan bahwa pembicara menganggap dirinya lebih muda atau kurang 

berpengalaman daripada penerima pesan. Penggunaan kata "jangan" dan "coba" 

menunjukkan upaya untuk memberikan saran dan pengarahan secara implisit. 

Penggunaan bahasa gaul seperti "galau" dan "happy" dapat mengindikasikan adanya 

perasaan informal dan keakraban antara pembicara dan penerima pesan. 

Dalam hal ini, analisis pragmatik juga memperhatikan konteks situasional dan 

hubungan antara pembicara dan penerima pesan. Komentar tersebut mungkin akan 

lebih efektif jika disampaikan oleh seseorang yang dikenal baik oleh penerima pesan 

atau memiliki hubungan yang akrab. Di sisi lain, jika pembicara tidak dikenal oleh 

penerima pesan atau tidak memiliki hubungan yang dekat, komentar tersebut 

mungkin akan dianggap tidak sopan atau tidak pantas. 

Dalam kesimpulannya, analisis pragmatik dapat membantu memahami 

makna dan fungsi dari bahasa gaul di media sosial, serta menyoroti aspek-aspek 

penting dalam konteks penggunaannya. Analisis pragmatik dapat membantu 

memahami bagaimana bahasa gaul dapat digunakan untuk membangun hubungan 

sosial, menyampaikan pesan dengan efektif, dan memengaruhi sikap atau tindakan 

orang lain. 

 

 TINJAUAN LITERATUR 

Dalam menganalisis berbahasa dan keterkaitannya dengan bahasa gaul di 

media sosial, terdapat beberapa teori yang cocok untuk digunakan, antara lain: 

1. Teori Sosiolinguistik: Teori ini fokus pada hubungan antara bahasa dan 

masyarakat. Dalam konteks bahasa gaul di media sosial, teori ini dapat 

membantu untuk memahami bagaimana bahasa digunakan oleh berbagai 

kelompok masyarakat di media sosial dan bagaimana penggunaan bahasa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti usia, jenis kelamin, dan latar 

belakang pendidikan. 

2. Teori Morfologi: Teori ini membahas struktur dan pembentukan kata-kata 

dalam bahasa. Dalam konteks bahasa gaul di media sosial, teori ini dapat 

membantu untuk memahami bagaimana kata-kata baru terbentuk dan 

digunakan dalam bahasa gaul di media sosial, serta bagaimana penggunaan 

kata-kata tersebut dapat memengaruhi struktur bahasa dan penggunaannya 

pada konteks formal atau nonformal. 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/968
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3. Teori Pragmatik: Teori ini membahas hubungan antara bahasa dan konteks 

situasional dalam komunikasi. Dalam konteks bahasa gaul di media sosial, 

teori ini dapat membantu untuk memahami bagaimana bahasa digunakan 

dalam situasi yang berbeda di media sosial dan bagaimana penggunaan 

bahasa dapat memengaruhi komunikasi antar pengguna media sosial. 

4. Teori Analisis Wacana: Teori ini membahas cara-cara manusia memahami, 

memproduksi, dan memaknai teks atau wacana. Dalam konteks bahasa gaul 

di media sosial, Teori ini dapat membantu untuk memahami bagaimana 

bahasa digunakan untuk memproduksi teks atau wacana di media sosial dan 

bagaimana penggunaan bahasa gaul dapat memengaruhi pemaknaan teks 

atau wacana tersebut. 

Dengan menggunakan teori-teori tersebut, analisis berbahasa dan 

keterkaitannya dengan bahasa gaul di media sosial dapat dilakukan dengan lebih 

terarah dan mendalam. Kajian teori mengenai bahasa gaul di media sosial banyak 

dibahas oleh para ahli linguistik.  

Menurut Tannen (2009), bahasa gaul di media sosial dapat menjadi bentuk 

pengungkapan diri yang digunakan oleh pemuda sebagai suatu bentuk kreativitas 

dalam menyampaikan pesan. Selain itu, Crystal (2008) menyatakan bahwa bahasa 

gaul di media sosial merupakan bentuk pidato yang berbeda dari bahasa formal, di 

mana penggunaan bahasa gaul dipengaruhi oleh situasi dan konteks penggunaannya. 

Menurut Herring et al. (2013), penggunaan bahasa gaul di media sosial juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Selain itu, Herring et al. (2013) juga 

menekankan bahwa bahasa gaul di media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam 

membangun identitas dan hubungan sosial antara pengguna media sosial. 

Penelitian terbaru oleh Setiawan et al. (2021) menunjukkan bahwa bahasa 

gaul di media sosial juga dipengaruhi oleh faktor teknologi, di mana penggunaan 

emoji dan emotikon menjadi salah satu bentuk bahasa gaul yang umum digunakan di 

media sosial. 

Secara keseluruhan, kajian teori menunjukkan bahwa bahasa gaul di media 

sosial merupakan suatu bentuk pengungkapan diri yang dipengaruhi oleh faktor 

sosial, budaya, situasi, dan konteks penggunaannya, serta faktor teknologi yang 

semakin berkembang. Hal ini dapat menjadi dasar untuk memahami dan 

menganalisis bahasa gaul di media sosial secara lebih mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis berbahasa dan keterkaitannya dengan bahasa gaul di media 

sosial dapat meliputi temuan tentang jenis bahasa gaul yang paling sering digunakan 

dalam media sosial, penggunaan afiks dalam pembentukan kata-kata baru dalam 

bahasa gaul, pola kalimat dan penggunaan kata-kata dalam bahasa gaul di media 

sosial, dan konteks penggunaan bahasa gaul dalam media sosial. 

Pembahasan hasil penelitian ini dapat mencakup interpretasi dan penafsiran 

terhadap temuan-temuan yang didapatkan, serta hubungannya dengan teori-teori 

yang telah digunakan dalam analisis. Misalnya, dapat dibahas mengenai pengaruh 
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media sosial terhadap perkembangan bahasa gaul, peran bahasa gaul dalam identitas 

budaya dan sosial penggunanya, dan sebagainya. 

Namun, untuk memberikan hasil dan pembahasan yang lebih konkrit, 

dibutuhkan informasi lebih lanjut mengenai penelitian yang dilakukan, termasuk data 

yang digunakan, metode analisis yang digunakan, dan temuan-temuan yang 

didapatkan.  

Hartman dan Stork (1972) mengemukakan sebagai satu ujaran yang dicirikan 

dengan kosa kata yang baru ditemukan dan cepat berubah, dipakai kawula muda atau 

kelompok-kelompok sosial dan profesional untuk berkomunikasi di dalam 

kelompoknya. Jadi, cenderung untuk tidak diketahui oleh pihak lain dalam 

masyarakat ujaran. 

Contoh dari Bahasa gaul yang merusak exsistensi bahasa Indonesia.  Beberapa 

contoh kata-kata dalam bahasa seperti kata:  

1. aku dan kamu menjadi gue/gua dan loe/elu.  

2. Kata astaga menjadi kata anjay atau anjir,  

3. kemudian kata norak atau udik diganti dengan kata kamseupay. 

4. Kata bapak/ibu menjadi bokap/nyokap,  

5. Kata tidak menjadi gak/enggak  

dan kata-kata lain yang sudah mengalami perubahan menjadi tidak baku. 

Berikut adalah contoh kesalahan berbahasa yang sering terjadi di Twitter: 

1. Ketidaktepatan Tata bahasa: 

"Aku banget nggak suka acara itu!" (Seharusnya: "Aku benar-benar tidak suka 

acara itu!") 

"Mereka udh pergi kemna ya?" 

 (Seharusnya: "Mereka sudah pergi ke mana ya?") 

2. Penggunaan Singkatan yang Tidak Diketahui: 

"OMG! Sumpah gemes banget deh liat foto ini! WKWKWK"  

(OMG = Oh My God, WKWKWK = Tertawa) 

"Abis ntn konser BTS, gw jd ARMY beneran! TING TING!"  

(BTS = Boyband Korea, ARMY = Penggemar BTS, TING TING = Tertawa) 

3. Ketidakkonsistenan Penulisan: 

"Baru balik dr luar negri, cuacanya dingin banget!"  

(dr = dari, negri = negara) 

"Hari ini ngadain acara ulangtahun di rumah, bawaannya seneng banget!" 

(ngadain = mengadakan, bawaannya = rasanya) 

4. Kesalahan Ejaan: 

"Aku lg gk bs tidur, laper bgt!"  

(lg = lagi, gk = tidak, bs = bisa, bgt = banget) 

"Saking capeknya, aku udeh nggak bsa mikirin apa-apa."  

(udeh = sudah, bsa = bisa) 

5. Penggunaan Kata-kata Kasar atau Tidak Sopan: 

"Lo tolol banget sih! Gak paham aja!"  

(tolol = bodoh) 
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"Ini bener-bener bocah, nggak ngerti etika." 

 (bocah = anak kecil) 

Perlu diingat bahwa contoh-contoh di atas hanya merupakan contoh umum 

kesalahan berbahasa. 

Berikut adalah contoh kesalahan berbahasa yang sering terjadi di komentar 

Facebook: 

1. Kesalahan Tata bahasa: 

"Aku suka banget sm foto kamu"  

(Seharusnya: "Aku suka banget dengan foto kamu") 

"Mereka sudah dateng" (Seharusnya: "Mereka sudah datang") 

2. Penggunaan Kata yang Tidak Baku: 

"Halo, gimana kabar mu?"  

(Seharusnya: "Halo, bagaimana kabarmu?") 

"Cepetan dong, aku udah nungguin dari tadi" (Seharusnya: "Cepatlah, aku 

sudah menunggumu sejak tadi") 

3. Kesalahan Ejaan: 

"Kmrn kita kn ketemu ya" 

 (Seharusnya: "Kemarin kita kan ketemu ya") 

"Aq bru pulg"  

(Seharusnya: "Aku baru pulang") 

4. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca: 

"Selamat ulang tahun!!!!!!!!!"  

(Seharusnya: "Selamat ulang tahun!" atau "Selamat ulang tahun!!!" tanpa 

tanda seru berlebihan) 

5. Penggunaan Singkatan yang Tidak Diketahui: 

"Bsk aku mo jlan2 sm tmn2"  

(Seharusnya: "Besok aku mau jalan-jalan sama teman-teman") 

"Nonton brp jam ya?" (Seharusnya: "Nonton berapa jam ya?") 

6. Ketidakkonsistenan Penulisan: 

"Aku suka bgt sm makanan di restoran itu"  

(Seharusnya: "Aku sangat suka dengan makanan di restoran itu") 

"Kamu udh liat film barunya belum?"  

(Seharusnya: "Kamu sudah melihat film barunya belum?") 

Beberapa hasil penelitian di bawah ini  

1. Identifikasi jenis kesalahan morfologi yang paling umum terjadi di media sosial, 

seperti kesalahan dalam penggunaan afiks (misalnya, prefiks atau sufiks) atau 

kesalahan dalam pembentukan kata. 

Contoh: 

1. Kesalahan dalam penggunaan prefiks: 

"Tidak enak banget" 

 (Seharusnya: "Tidak enak sekali") 

"Gak bisa tidur nyenyak"  

(Seharusnya: "Tidak bisa tidur nyenyak") 
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2. Kesalahan dalam penggunaan sufiks: 

"Makannya enak-enakan"  

(Seharusnya: "Makannya sangat enak") 

"Diam-diaman aja"  

(Seharusnya: "Diam saja") 

3. Kesalahan dalam pembentukan kata: 

"Ngegas" 

 (Seharusnya: "Ngasih gas" atau "Menyalakan gas") 

"Makanan enaknya disedot"  

(Seharusnya: "Makanan yang enak harus disedot") 

4. Kesalahan dalam penggunaan reduplikasi: 

"Beli ini dulu, baru beli-belinya"  

(Seharusnya: "Beli ini dulu, baru beli yang lainnya") 

"Dia suka makan coklat-coklatan"  

(Seharusnya: "Dia suka makan coklat dan makanan yang berhubungan 

dengannya") 

2. Analisis kesalahan morfologi dalam konteks bahasa gaul di media sosial, 

termasuk penggunaan singkatan atau variasi ejaan yang mengganggu struktur 

morfologi yang benar. 

Contoh: 

1. Penggunaan singkatan yang tidak konsisten: 

"Gw pngen bgt mkn nsi goreng." (Seharusnya: "Gue pengen banget makan nasi 

goreng.") 

"Aq dtg ntr mlm." (Seharusnya: "Aku datang nanti malam.") 

2. Variasi ejaan yang tidak konsisten: 

"Minggut ini liburan yukk" (Seharusnya: "Minggu ini liburan yuk") 

"Kmaren kita ngopi-ngopi bareng" (Seharusnya: "Kemarin kita ngopi 

bareng") 

3. Penggunaan variasi morfologi yang tidak konsisten: 

"Anj*ingg, serem bgt lu!"  

(Seharusnya: "Anjing, serem banget kamu!") 

"Makananny enakk2"  

(Seharusnya: "Makanannya enak-enak") 

4. Kesalahan dalam struktur kata: 

"Santai ajha bro, gak usah pke ganggu org lain."  

(Seharusnya: "Santai saja, bro, gak usah ganggu orang lain.") 

"Aq tuh suka bgt maen gitaran."  

(Seharusnya: "Aku tuh suka banget main gitar.") 

3. Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kesalahan morfologi di 

media sosial, seperti keterbatasan karakter atau kecepatan dalam berkomunikasi 

yang mengarah pada kesalahan penulisan atau penggunaan yang tidak tepat. 

Contoh:  
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1. Keterbatasan karakter: Media sosial sering kali memiliki batasan karakter 

dalam setiap unggahan atau komentar. Untuk memuat pesan dalam batasan 

karakter yang ditentukan, pengguna sering kali melakukan pemendekan kata 

atau penggunaan singkatan yang tidak standar. Hal ini dapat menyebabkan 

kesalahan morfologi karena struktur morfologi yang benar tidak diikuti. 

Contoh: "Mau ntn flm bgs, tpi ga bsa krena pngnnya ntn yg lbh pnjng." 

(Seharusnya: "Mau nonton film bagus, tapi gak bisa karena penginnya nonton 

yang lebih panjang.") 

2. Kecepatan dalam berkomunikasi: Media sosial sering digunakan untuk 

berkomunikasi secara cepat dan instan. Dalam upaya untuk merespons atau 

mengomentari suatu unggahan dengan cepat, pengguna dapat mengabaikan 

aturan morfologi yang benar dan membuat kesalahan penulisan atau 

penggunaan yang tidak tepat. 

Contoh: "Mknanya enak bgt, aq pngen lg!"  

(Seharusnya: "Makanannya enak banget, aku pengen lagi!") 

3. Pengaruh bahasa gaul: Bahasa gaul atau bahasa informal yang digunakan di 

media sosial sering kali memiliki aturan morfologi yang tidak baku atau 

memiliki variasi ejaan yang tidak standar. Penggunaan bahasa gaul ini dapat 

memengaruhi pengguna dalam mengadopsi pola morfologi yang salah atau 

tidak tepat. 

Contoh: "Skrng aq lg ntn flm seru bgt!"  

(Seharusnya: "Sekarang aku lagi nonton film seru banget!") 

4. Pemahaman tentang konsekuensi sosiolinguistik dari kesalahan morfologi di 

media sosial, seperti perubahan bahasa atau identitas budaya yang terkait dengan 

penggunaan yang salah atau tidak tepat. 

Contoh: 

1. Perubahan dalam struktur bahasa: Penggunaan yang salah atau tidak tepat 

dalam morfologi di media sosial dapat menyebabkan perubahan dalam 

struktur bahasa yang digunakan. Misalnya, penggunaan singkatan atau 

variasi ejaan yang tidak baku dapat menjadi lebih umum dan diterima dalam 

konteks komunikasi online. Hal ini dapat mengarah pada pergeseran atau 

penyederhanaan struktur bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-

hari. 

Contoh: Penggunaan singkatan "gmn" (gimana) atau variasi ejaan "sipp" (sip) 

yang semakin umum digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 

2. Pencampuran bahasa: Kesalahan morfologi di media sosial juga dapat 

menyebabkan pencampuran bahasa, terutama ketika penggunaan yang salah 

atau tidak tepat mencakup penggabungan kata atau istilah dari bahasa lain. 

Hal ini dapat menghasilkan campuran bahasa yang unik dan menjadi bagian 

dari bahasa gaul di media sosial. 

Contoh: Pencampuran bahasa dalam ungkapan seperti "keren abis" (kata 

"abis" berasal dari bahasa Indonesia, sementara "keren" merupakan kata 

serapan dari bahasa Inggris). 
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3. Identitas budaya yang terpengaruh: Kesalahan morfologi di media sosial 

dapat memeengaruhi identitas budaya pengguna. Penggunaan yang salah 

atau tidak tepat dapat mencerminkan kecenderungan mengadopsi gaya 

bahasa atau norma komunikasi yang berbeda, yang dapat mengubah persepsi 

tentang identitas budaya individu atau kelompok. 

Contoh: Penggunaan kata-kata gaul atau singkatan yang lebih sering 

digunakan dalam komunitas tertentu, dapat membentuk identitas budaya 

yang terkait dengan penggunaan bahasa tersebut. 

Kesimpulan ini menekankan pentingnya memahami dan memperhatikan 

penggunaan bahasa yang tepat dan benar di media sosial. Dalam konteks morfologi, 

pemahaman akan aturan morfologi yang benar dan kesadaran akan penggunaan yang 

konsisten dapat membantu mengurangi kesalahan berbahasa dan memelihara 

kekayaan bahasa yang ada. 

Berdasarkan pembahasan tentang penggunaan bahasa gaul di media sosial, 

berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Penggunaan bahasa gaul di media sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

interaksi komunikasi online. Bahasa gaul digunakan oleh pengguna media 

sosial untuk mengekspresikan diri, menciptakan ikatan sosial, dan 

memengaruhi gaya komunikasi secara keseluruhan. 

2. Bahasa gaul di media sosial sering kali melibatkan penggunaan singkatan, 

variasi ejaan, dan konstruksi morfologi yang tidak baku. Hal ini 

mencerminkan kreativitas dan dinamika bahasa yang beradaptasi dengan 

lingkungan digital. 

3. Penggunaan bahasa gaul di media sosial juga memiliki dampak 

sosiolinguistik. Bahasa gaul dapat memperkuat identitas kelompok sosial dan 

menciptakan solidaritas di antara anggota komunitas online tertentu. Namun, 

penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat dapat mengaburkan batas 

antara bahasa formal dan informal. 

4. Meskipun bahasa gaul di media sosial memberikan fleksibilitas dalam 

komunikasi, penting untuk memperhatikan konteks dan audiens yang kita 

sampaikan. Kesadaran akan aturan bahasa yang baku dan penggunaan yang 

tepat harus tetap dipertahankan untuk menjaga kejelasan dan pemahaman 

pesan. 

5. Penggunaan bahasa gaul di media sosial juga perlu diimbangi dengan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dalam bahasa formal. 

Keterampilan berbahasa yang baik dan pemahaman akan aturan bahasa baku 

tetap penting dalam komunikasi yang lebih resmi atau profesional. 

Dalam rangka menjaga kualitas komunikasi di media sosial, penting untuk 

mengenali peran bahasa gaul, memahami konteks penggunaannya, dan menjaga 

keseimbangan antara ekspresi diri dan penggunaan bahasa yang tepat. Dengan 

demikian, kita dapat memanfaatkan kekayaan bahasa gaul di media sosial tanpa 

mengabaikan standar komunikasi yang baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap bahasa gaul di media sosial, 

dapat disimpulkan bahwa bahasa gaul memegang peranan penting dalam 

penggunaan media sosial, khususnya di kalangan remaja dan anak muda. Penggunaan 

bahasa gaul dalam media sosial dapat mencerminkan identitas dan kreativitas dari 

penggunanya, serta menjadi sarana untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi 

dengan orang lain. 

Dalam bahasa gaul, afiks menjadi salah satu elemen penting dalam 

pembentukan kata-kata baru. Ditemukan bahwa afiks yang paling sering digunakan 

dalam bahasa gaul di media sosial adalah prefiks "nge-" dan sufiks "-in", yang 

memiliki fungsi untuk memberikan makna tambahan pada kata dasar. Pola kalimat 

dan penggunaan kata-kata dalam bahasa gaul di media sosial juga mengikuti tren 

yang sedang populer dan dapat berubah secara cepat, tergantung pada 

perkembangan budaya dan sosial di masyarakat. 

Dalam konteks penggunaan bahasa gaul di media sosial, ditemukan bahwa 

penggunaan bahasa gaul dapat menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman, 

terutama bagi orang yang tidak terbiasa dengan bahasa tersebut. Oleh karena itu, 

penting bagi pengguna media sosial untuk mempertimbangkan penggunaan bahasa 

gaul secara bijak dan tidak menyinggung atau merugikan orang lain. 

Dalam kesimpulannya, analisis ini menunjukkan bahwa bahasa gaul di media 

sosial memiliki karakteristik dan pola yang khas, serta memiliki peranan yang penting 

dalam penggunaan media sosial. Meskipun demikian, penggunaan bahasa gaul juga 

perlu diimbangi dengan penggunaan bahasa yang baku dan tidak menyinggung orang 

lain. Berdasarkan pembahasan tentang penggunaan bahasa gaul di media sosial, 

berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Bahasa gaul memiliki peran yang signifikan dalam komunikasi di media sosial. 

Penggunaan bahasa gaul dapat membantu dalam membangun ikatan sosial, 

menyampaikan pesan dengan gaya yang lebih santai, dan mengekspresikan 

diri dengan lebih kreatif. 

2. Bahasa gaul di media sosial sering melibatkan penggunaan singkatan, variasi 

ejaan, dan konstruksi morfologi yang tidak baku. Ini mencerminkan adaptasi 

bahasa terhadap konteks digital dan kreativitas pengguna media sosial dalam 

menciptakan bahasa yang unik. 

3. Penggunaan bahasa gaul di media sosial dapat mencerminkan identitas 

budaya, kelompok sosial, atau subkultur tertentu. Bahasa gaul dapat menjadi 

faktor penyatuan komunitas online dan memperkuat ikatan sosial di antara 

anggota kelompok yang menggunakan bahasa tersebut. 

4. Penggunaan bahasa gaul di media sosial juga memiliki dampak 

sosiolinguistik. Bahasa gaul dapat mempengaruhi perkembangan bahasa 

secara keseluruhan dengan mengintroduksi kata-kata baru, perubahan ejaan, 

dan pergeseran makna kata. 

5. Penting untuk memahami bahwa penggunaan bahasa gaul di media sosial 

memiliki konteks dan batasan tertentu. Konteks komunikasi, audiens, dan 
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tujuan pesan harus dipertimbangkan dalam penggunaan bahasa gaul yang 

tepat agar tidak mengganggu pemahaman dan menjaga etika komunikasi. 

6. Pendidikan bahasa yang baik tetap penting di tengah penggunaan bahasa gaul 

di media sosial. Penting untuk memahami perbedaan antara bahasa gaul dan 

bahasa formal serta memiliki pemahaman yang baik tentang tata bahasa dan 

struktur morfologi yang benar. 

Dalam kesimpulannya, penggunaan bahasa gaul di media sosial memberikan 

fleksibilitas dan kreativitas dalam komunikasi online. Namun, penting untuk menjaga 

keseimbangan antara penggunaan bahasa gaul yang tepat dengan pemahaman dan 

penggunaan bahasa formal yang benar. 
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